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ABSTRAK

Yogyakarta merupakan kota yang mempunyai sejarah panjang terkait dengan

keberadaan Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Di kota ini terdapat banyak

peninggalan sejarah dan budaya, baik berupa bangunan bersejarah maupun seni

iradisi yung adiluhung. Namun seni tradisi khususnya tari keberadaannya kini
semakin tJrdesak oteh sarana hiburan modern. Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji kebijakan pemerintah daerah dalam pelestarian dan pengembangan seni

tradiii, mengkaji strategi pemerintah dalam pengembangan pariwisata serta kerjasama

kelompok tradisi dengan pengelola pariwisata-
Pada penelitian ini akan ditempuh cara penelitian dengan menerapkan prinsip-

prinsip metode etnografi, untuk melihat seni tradisi atraksi wisata, dan latar belakang

pelakunya. di samping j.rgu dilakukan studi dokumen untuk melihat kebijakan

pemerintah dalam bidang pariwisata, khususnya yang berkaitan dengan atraksi

wisata.
Hasil penelitian menunjukan bahwa seni tradisi boleh dikata mulai jauh dari

masyarakat pbndukungnya, sehingga jika tidak ada keberpihakan dari pemertintah

terhadap seni tradisi maka dalam satu atau generasi ke depan seni tradisi akan

menjadi kebudayaan mati. Berbagai strategi yang ditempuh pemerintah antara lain

melalui festival seni, pembukaan sekolah seni baik di tingkat menengah maupun

perguruan tinggi, serta peningkatan industri pariwisata. Pelestarian seni tradisi

i.tt*,5nya tari justru muncul dari dunia pariwisat4 yang memanfaatkan seni tradisi

sebagai iajian wisata. Sayang penghargaan dunia pariwisata terhadap seniman tradisi

sebagai pekerja seni masih jauh dari memadai, sehingga terkesan seni tradisi hanya

dimanfaatkan dunia pariwisata.
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